BABII
METODOLOGI PENELITIAN TAFSIR DAN

AL-NAFS AL-MUTHMAINNAH

A. Metodologi Penafsiran al-Qur’an

Metodologi penafsiran al-Qur’an yang selama ini dikenal terdapat empat
klasifikasi, yaitu tafsir Tahlili “Analitis”, tafsir [jmaly “Global”, tafsir Muqarin
“Komparatif’, dan tafsir Maudhu'i “Tematik”.! Keempat metode ini mudah
disebutkan, tetapi tidak begitu mudah menuntun orang kepemahaman seluk-beluk
metode untuk diturunkan ke teknik yang dimaksud, oleh karenanya akan
dijelaskan metode penelitian tersebut yang hanya berkaitan dengan penyusunan
karya ilmiah ini, yakni Metode Tahlili (Analitis).
1. Metode Tahlili (Analitis)

Metode, di dalam bahasa arab dinamakan Manhaj berasal dari kata
“nahaja”. Artinya, telah terang dan nyata. Misalnya “Nahaja al-Amru”,
artinya perkara itu telah terang.” Al-Thahir Ahmad al-Sawi menerangkan
bahwa arti kata “al-Manhaj” adalah “al-Thariq al-Wadhih”, yaitu jalan yang
‘[eramg.3

Metode juga berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara atau
jalan.* Dalam bahasa Indonesia, kata tersebut mengandung arti, cara yang

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu

'(Al-'Aridl  1994:4). Lihat Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 3.

Rahcmat Syafe’l, Pengantar Ilmu tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 277.

3 Al-Thahir Ahmad al-Zawi, al-Mubith, juz. 4, 448.

“Ibid., 1.
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pengetahuan dan sebagainya). Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang ditentukan.’ Sedangkan
Tahlily dari kata hala-yahilu-halan,’ yang artinya menguraikan atau
penguraian.

Metode Tahlili menurut etimologi, yakni jalan atau cara untuk
menerangkan arti ayat-ayat dan surat dalam mushaf, dengan memaparkan
segala aspek yang terkandung didalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, serta
menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya sesuai dengan keahlian
dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.” Metode
penafsiran ini, muncul sejak akhir abad II atau awal abad III H, yakni periode
pembukuan tafsir sebagai suatu istilah yang berdiri sendiri.®

Dalam metode ini, para penafsir menggunakan makna yang terkadang
oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutannya
didalam mushaf.” Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung
ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar
belakang turunnya ayat, munasabah dengan ayat-ayat lain, baik sebelum
maupun sesudahnya (munasabah) dan pendapat-pendapat yang telah diberikan
berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi,

sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir lainnya.'® Di antara metode tafsir ini

SPoerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. ke 9 (Jakarta: Balai Pustaka, 1986),
649.

®Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawir (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997), 291.

"Abd. al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i, cet. Ke 2 (Mesir: Maktabat
Jumhurriyat, 1977), 24.

*Muhammad Husain al-Dzahabi, at-Tafsir Wa al-Mufassirun, juz. T (Kairo: Dar al-Kutub
al-Haditsah, 1961), 140-141.

’Ibid., 32.

“Ibid., 31-32.
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adalah tafsir a/-Qur’an al-Karim (karya Syaikh Muhammad Abduh), tafsir
Ruhul Ma’ani (al-Alusi Baghdadi). tafsir al-Qur’ani Lil-Qur’an (karya Abduh
al-Karim al-Khatib). Tafsir al-Marghi (karya Ahmad Musthafa al-Maraghi)''

Dengan demikian, ciri-ciri metode tahlili sebagai berikut:'?

a. Penafsir al-Qur’an berdasarkan ayat perayat sesuai dengan urutan mushaf.

b. Penjelasan ayat-ayat al-Qur’an sangat rinci meliputi segala aspek yang
berkaitan dengan penjelasan makna ayat, baik dari segi bahasa, munasabah
ayat dan lain sebagainya.

c. Luasnya penafsiran tergantung dari luasnya ilmu yang dimiliki para
mufassir.

d. Sumber pengambilan boleh jadi dari Tafsir bi al-Ma 'tsur, Tafsir bi al-

Ra ’yi] 3 sumber-sumber figih dan lain sebagainya.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Tahlili (Analitis).14

a. Kelebihan Metode Tahlili antara lain:

1) Dapat dengan mudah untuk mengetahui tafsir suatu ayat atau suatu
surat dengan lengkap, karena penafsiran al-Qur’an dijelaskan sesuai
dengan susunan ayat atau seperti berdasarkan urutan yang terdapat
dalam mushaf.

2) Dapat dijadikan acuan dalam rangka menghimpun ayat yang dikaji

dengan metode maudhu’i.

"' Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an ..., 32.

">Abd. Kholid, Kuliyah Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir (Surabaya: Fak. Ushuluddin,
2007), 104

“Ibid., 32.

“Ibid., 53-62.
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3) Mudah untuk mengetahui relevansi dan korelasi antara satu ayat atau
surat dengan ayat atau surat yang lain.

4) Memungkinkan untuk memberikan penafsiran pada semua ayat
walaupun inti penafsiran ayat yang satu merupakan pengulangan dari
ayat yang lain. Bilamana ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut sama atau
hampir sama.

5) Mengandung banyak aspek pengetahuan, filsafat, hukum dan lain-
lain."”

b. Kelemahan Metode Tahlili antara lain:'°
1) Terkesan adanya penafsiran secara berulang-ulang. Terutama terhadap

ayat-ayat yang menghimpun topik sama.'’

2) Tidak mencerminkan penafsiran secara utuh atau bulat terhadap suatu
masalah. Sebab ayat yang mempunyai topik yang sama letaknya
terpencar dalam beberapa surat.

3) Urain terkesan panjang lebar, bahkan terlalu jauh dari maksud tafsir itu

sendiri sehingga timbul rasa bosan dalam mempelajarinya dan

mengkajinya.

B. Pengertian al-Nafs (Jiwa)
Nafs yang dimaksud adalah istilah bahasa Arab yang dipakai dalam al-Qur’an.

Secara bahasa dalam kamus al-Mujid, nafs (jama’nya nufiss dan anfus) berarti ruh

“Baidan. Op.Cit.,54.
$1bid., 55-62.
YIbid., 72.
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(roh) dan ‘ain (diri sendiri).18 Dalam kamus al-Munawir disebutkan bahwa kata
nafs (jamaknya anfus dan nufus) itu berarti ruh dan jiwa, juga berarti al-jasad
(badan, tubuh), al-sahsh (orang), al-sahs alinsan (diri orang), al-dzat atau al-ain
(diri sendiri)."” Menurut kamus lauding bahwa nafsu adalah natural appehte or
desire.*

Makna dan pengertian nafs sangat beragam dari pandangan para tokoh
tergantung dari bagian para pakar Muslim mendefisikannya. Bahwasannya ishaq
memberi denifisi tentang nafs berdasarkan pada tradisi perkataan orang Arab itu
pada dua makna.

Nafs dalam konteks ini dapat diartiakan dengan jiwa atau diri. Ini
dimungkinkan karena kata nafs mempunyai sejumlah arti dan dapat
mencerminkan diri manusia secara keseluruhan. Kata nafs dapat berarti ruh atau
jiwa, mata, darah, tubuh, diri, kebesaran, cita-cita, kemuliaan, harga diri,
kehendak, pendapat, aib, hukuman, air, dan hakikat. Meskipun arti-arti tersebut
beragam, namun berkenaan dengan manusia.

Kata nafs ini dapat menunjuk kepada unsur dari manusia yang bersifat abstrak
maupun kongkrit. Nafs dapat menunjuk kepada diri manusia secara keseluruhan
ataupun salah satu dari unsurnya. Nafs juga menunjukkan kepada apa yang
diinginkan, yang membawa pengaruh terhadap perbuatan dan martabatnya, baik

ataupun buruk.

Louis Makluf al-Jazumi, al-Munjid fi al-Lughah wa A’lam (Bairut: Daar al-Masyriq,
1986), 826.

Ahmad Warson Munawir, al-Munawir Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta: pustaka
Progressif, 1984), 1545.

John M. Echols, Kamus Lauding (Jakarta: Gramedia, Pustaka Utama, 1994), 382.
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Nafs merupkan identitas khusus bagi manusia sehingga manusia menjadi
mahkluk yang unik sekaligus menjadi makhluk yang sempurna, karena
kesempurnaan itulah Allah SWT, memerintahkan kepada seluruh ciptaann-Nya
terutama jin dan malaikat untuk bersujud kepada Adam (manusia pertama, red)
seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT yang berbunyi:

A (ya IS’y BT 3 Gl Y1 158008 259 150500 RS U 3

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada malaikat: “Sujudlah kamu kepada
adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia
termasuk golongan orang-orang yang kafir.”*'

Al-Qur’an sendiri, menjelaskan kata nafs atau jamaknya yakni anfiss dan nufiss
dalam beberapa arti; ada yang diartikan sebagai nyawa, hati, jenis, dan ada pula
yang berarti totalitas manusia tempat terpadu jiwa dan raganya, serta segala
sesuatu yang tidak dapat terpisah darinya. Dalam konteks jihat, kata nafs dapat
dipahami sebagai totalitas manusia sehingga mencakup nyawa, emosi,
pengetahuan, tenaga, pikiran.””

Dijelaskan pula dalam beberapa arti antara lain; jiwa, (soul), pribadi (person),
diri (self atau selver), hidup (life), hati (heart), atau pikiran (mind). Al-Qur’an
menggunakan kata jiwa dalam arti manusia sebab ruh atau jiwa itulah yang
menjadi segumpal darah daging itu menjadi manusia.”

Jiwa (nafs) dapat dipandang sebagai hakikat manusia. Hal tersebut dapat
dilihat dari beberapa hal, di antaranya adalah fungsi jiwa bagi hidup manusia,

potensi baik buruk yang dimilikinya, peranannya dalam mengarahkan tingkah

'Depag RI, Alqur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 14.
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), 506.
M. Dawan Rahardjo, Ensiklopedia Al-Qur’an (Jakarta: Paramida, 1996), 250.
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laku manusia, dan kedudukannya dalam memikul tanggung jawab terhadap akibat
dari perbuatannya di akhirat kelak.**

Benar kiranya ungkapan yang mengatakan bahwa disetiap jiwa yang sehat
terdapat raga yang kuat. Jiwa merupakan unsur utama pada manusia yang akan
menggerakkan atau mengendalikan seluruh organ tubuh (struktur anatomi
manusia) manusia. Oleh karena itu mafs (jiwa) yang baik akan menjadikan
pemiliknya menjadi manusia yang sempurna yang mungkin akan melebihi
ketaatan malaikat kepada Tuhannya, sebaliknya nafs (jiwa) yang terkontaminasi
unsur-unsur jahat (buruk) akan menjadikan manusia lebih buruk perangainya dari
pada syaitan.

Pada sisi yang lain, nafs (jiwa) merupakan unsur yang dapat mengendalikan
perilaku baik dan buruk bagi manusia. Baik dan buruk merupakan potensi yang
dimiliki oleh semua manusia, disinilah pentingnya nafs untuk menyaring potensi
yang akan dikembangkan, oleh karena itu benar kiranya apabila nafs diartikan
sebagai hati (heart) dan pikiran (mind). Karena hati dan pikiran adalah dua unsur
pengendali perkembangan perilaku manusia atau baik dan buruk bagi manusia.

Oleh karena itu, nafs dalam bentuk jamaknya anfus maupun nufus
dikatagorikan dalam arti antara lain:

1. Nafs dalam arti nafas atau nyawa. Allah berfirman dalam firman Allah yang

berbunyi:

IO e A e ARkl 2l o8 T T L) gl ARl (8
oAl UL ) AN A Gy e 28 A5 (AT

24Shihab, Wawasan al-Qur’an ..., 507.
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Tiap-tiap yang berjiwa (bernyawa) akan merasakan mati. Sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barang siapa yang dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia
itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.*

Dalam al-Qur’an menjelaskan bahwa maut atau mati adalah hilangnya
kekuatan hidup dan lepasnya ruh dari jasad. Karena itu, sebagai umala’
memahami maut sebagai ketiadaan hidup atau lawan dari hidup. Kalau hidup
ditandai dengan adanya rasa, gerak dan sadar (terutama bagi manusia) maka
maut atau mati adalah ketiadaan gerak, rasa pengetahuan atau kesadaran
karena itu ada yang mengumpamakan mati bagaikan orang yang tidur.

Al-Qur’an dan Hadis menjelasakan bahwa kematian akan dialami manusia
sebayak dua kali, pertama; ketika manusia belum wujud di bumi, kedua;
ketika manusia harus meninggalkan dunia. Dan hidup akan dialami manusia
minimal dua atau bahkan tiga kali, pertama; ketika manusia di dunia, kedua;
ketika manusia di alam barzakh.*®
Nafs dalam arti diri, pribadi. Dalam hal ini Allah SWT berfirman yang

berbunyi:

¥ Ll V) (8 LS W 608 (R L0, by ) ol all el 8
O ABRS 4.8 28 Uy o008 20y 255 ) 2 AT 585005 )8

Katakanlah, “apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah
Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan
akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan.”’

290.

25Depag RI, Alqur’an dan Terjemahannya ..., 109.
*Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2007),

"Depag Rl, Alqur’an dan Terjemahannya ..., 217.
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Kepribadian manusia adalah totalitas diri manusia, muncul ketika
kesadaran manusia tentang dirinya terbentuk. Kesadaran ini terbentuk oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal adalah
kapasitas berfikir yang terbawa oleh kodratnya sebagai ciptaan dan faktor
eksternalnya adalah lingkungan hidup, termasuk di dalamnya adalah
pendidikan.

Makna kata nafs yang dalam konteks pembicaraan manusia, menunjuk
pada sisi berpotensi baik dan buruk, hanya saja potensi baik lebih kuat dari
pada potensi buruk. Karena itu manusia dituntut agar memelihara kesucian
nafs dan tidak mengotorinya.”®

Ada beberapa bagian tentang jiwa (nafs), di antaranya:

a. Al-Nafs al-Muthmainnah adalah jiwa yang tenang dan tentram dalam
kesucian dan mendorong kepada perbuatan baik.” Jiwa pada tingkat al-
Nafs al-Muthmainnah akan mampu mengendalikan hawa nafsu dan
mengenali keseluruhan potensi diri serta tugasnya dalam kehidupan.

b. Al-Nafs al-Lawwamah adalah jiwa yang selalu berubah keadaan. Kadang
sering berbalik, berubah warna. Kadang ingat, kadang alpa. Kadang sadar,
kadang berpaling. Kadang cinta, kadang benci, kadang gembira, kadang

sedih. Kadang ridha, kadang murka. Kadang taat, dan kadang khianat.*

2#Waryono Abdul Ghafur, Tt afsir Sosial (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 305.

PFachruddin, Ensiklopedia al-Qur’an, jilid. 1I (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 221

*Ibnu Qayyim al-Juauzyyah, Ibnu al-Hambali, Ibnu Ghazali, Tazkiah al-Nafs (Solo:
Pustaka Arafah, 2001), 71.
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Atau jiwa yang suka membujuk dan menipu, sehingga perbuatan buruk
bisa berubah keliatannya suatu perbuatan baik.”!

C. Al-Nafs al- Ammarah bis suu’ adalah jiwa yang tercela. Jiwa yang mengajak

kepada keburukan.**> Atau jiwa yang selalu meyuruh kepada kejahatan, hal
ini mengisyaratkan bahwa kecendrungan berbuat keburukan datang dari

dalam jiwa itu sendiri.

C. Pengertian al-Nafs al-Muthmainnah (Jiwa Tenang)

Secara bahasa dalam kamus Ilmiah adalah Salah satu jenis nafsu pada
manusia.”® Nafs diartikan sebagai jiwa yang selaras secara sempurna dengan
kehendak Allah, suatu jiwa yang tenang. Dalam ungkapan lain dikatakan bahwa
seorang jiwa adalah tingkatan tertinggi dalam jiwa, tatkala mencapai ketenangan
yang sempurna dan kepuasan.

Kata al-Muthmainnah pada ayat ini berfungsi kepada sifat, yakni
menerangkan tentang jiwa. Kata ini dibentuk dari kata kerja ithma’anna yang
berarti tenang. Bentuk masdarnya adalah al-Tshuma ninah (ketenangan).
Dikatakan bahwa jiwa mencapai predikat ini apabila penjiwa itu tenang bersama
Allah, tentram ketika mengingatnya, selalu merindukan-Nya, dan tenang ada
didekat-Nya. Rasa senang disini sebagaimana dinyatakan pada teks ayat di atas
tidak hanya berasal dari satu pihak (Hamba), melainkan juga menimbulkan rasa

senang pada pihak lain (Khalik).

'Fachruddin, Ensiklopedia ..., 221.

32al-Juauzyyah, al-Hambali, Ghazali, Tazkiah ..., 72.

M. Dahlan Y. al-Barry, L. Lya Sofyan Yacub, Kamus induk istilah Ilmia (Surabaya:
Target Press, 2003), 535.
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Al-Qur’an membentuk memberi petunjuk kepada manusia untuk memperoleh
ketenangan jiwa. Misalanya, bahwa dengan mengingat Allah hati merasa tenang.
Mengingat Allah (zikir atau dzikrullah) dibedakan atas dua macam, yaitu;
pertama, dengan hati. Kedua, dengan lidah. Zikir ini mencakup dua hal, yaitu;
ingat setelah lupa, dan ingat sesudah lupa, melainkan dalam arti memelihara
secara terus menerus. Zikir adalah salah satu bentuk ibadah. Cara untuk
melakukannya antara lain, dengan menyebut asma (nama-nama), sifat-sifat atau
dengan memuji kebesaran Allah. Zikir dapat dilakukan dengan mengingat nikmat
dan kebaikan Allah terhadap hamba-Nya. Selain itu zikir dapat pula dengan
membaca firman Allah, yakni al-Qur’an.**

Sebuah sifat jiwa (nafs) yang disebut dengan jiwa yang tenang (al-Nafs al-
Muthmainnah) terdapat ciri-ciri antara lain:

1. Nafs yang tiada lagi rasa kekhawatiran.

2. Nafs tiada rasa kesedihan (Khaufun ‘alaihim wala hum yah zanun).

3. Nafs memiliki keyakinan yang tak tergoyahkan terhadap kebenaran.

4. Nafs memiliki rasa aman, terbebas dari rasa takut dan sedih di dunia dan
terutama nanti di akhirat.

5. Batinnya tentram karena selalu ingat kepada Allah.

Dengan adanya ciri-ciri tersebut, maka pada hakikatnya seseorang telah
mencapai puncak kebahagiaannya (jiwa yang tenang).”

Bila diri tenang telah berpindah dari keraguan kepada keyakinan, dari

kebodohan kepada ilmu, dari kealpaan kepada dzikir, dari khianat kepada taubat,

**M. Handar Arraiyyah, Sabar Kunci Surga (Jakarta: Khasanah Baru, 2002), 74.
3Ghafur, Tafsir Sosial ..., 308.
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dari riya’ kepada ikhlas, dari kedustaan kepada kejujuran, dari kelemahan kepada

semangat yang membaja, dari sifat ‘ujub kepada ketundukan, dan dari kesesatan

kepada ketawadlu’an, ketika itulah nafsu telah tentram, muthmainnah.>®

Maka yang dibahas dalam skripsi ini adalah yang pertama, yaitu al-Nafs al-
Muthmainnah.

Salah satu bentuk prilaku jiwa (nafs) di antaranya:

1. Jiwa pada tingkat tertinggi disebut a/-Nafs al-Muthmainnah yaitu suatu kondisi
jiwa yang mencapai kesempurnaan hidup baik di dunia maupun diakhirat. Jiwa
pada tingkat al-Nafs al-Muthmainnah akan mampu mengendalikan hawa nafsu
dan mengenali keseluruhan potensi diri serta tugasnya dalam kehidupan.’’

Hal inilah yang oleh Imam al-Ghozali Hallun Nafs atau akhlak. Jiwa pada
kategori ini akan mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh

manusia, sehingga tugas pokok manusia yang telah diamanahkan oleh Sang

Pencipta sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

S (e Ul 108 2l () (3 Uplls () 4830 S5, 0
a5 ¥ e 2 ) 08 Sl Ly B, 2T, Sl i

Ingatlah ketoka Tuhanmu beriman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?”” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.”*®

Yakni sebagai khalifah di bumi akan terlaksana dan akan membawa

dampak positif bagi mahkluk lainnya. Pada kondisi ini manusia akan selalu

3%al-Juauzyyah, al-Hambali, Ghazali, Tazkiakh ..., 68-69.
*"http://gadneh.wordpress.com/2011/03/22/cinta.alquranulkarim.
*Depag RI, Alqur’an dan Terjemahannya ..., 13.
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berbuat atau berprilaku baik karena jiwa tadi telah terbebas dari belenggu
keburukan, kebaikan tesebut akan terpancar dari prilaku, ucapan, maupun
perbuatannya.

Manusia yang telah mencapai kesempurnaan jiwanya atau al-Nafs al-

Muthmainnah sering disebut sebagai Insanul Kamil (manusia yang sempurna)
seperti apa yang terdapat pada diri Rasulullah SAW.
. Jiwa pada tingkat pertengahan disebut a/-Nafs al-Lawwamah, yakni jiwa yang
amat menyesali (dirinya sendiri). Jiwa pada tingkat ini memiliki kesadaran
akan keburukan dan berusaha menangkisnya, memohon rahmat dan ampunan
sesudah berbuat salah dan berusaha untuk memperbaikinya. Dan berharap
untuk memperoleh keselamatan. Dalam ungkapan lain dikatakan bahwa nafs
pada tingkat ini berhati-hati atau sadar secara moral untuk berjuang antara
kebaikan dan kejahatan. Dan menolak perbuatan jahat. Jiwa pada tingkat ini
sudah memikili kesadaran untuk melakukan kebaikan, namun belum terbebas
dari kemungkinan pengaruh buruk dari hawa nafsunya.*’

Al-Nafs al-Lawwamah juga bisa diartikan jiwa yang banyak mencela jiwa
ini termasuk bermartabat tinggi, karena yang dicela adalah dirinya sendiri. A/-
Nafs al-Lawwamah merupakan keadaan batin yang berkerja mengawasi secara
internal terhadap tingkah laku, satu kondisi dimana orang yang berada pada

tingkat ini selalu mempertanyakan dirinya, mengkalkulasi amalnya serta

% Arraiyyah, Sabar Surga ..., 79.
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mencela kesalahan yang terlanjur dilakukannya. Tingkatan jiwa ini sebanding
dengan yang dikenal dengan kata hati.*’

Manusia yang memiliki jiwa pada tingkat al-Nafs al-Lawwamah adalah

manusia yang selalu belajar dari kesalahan, berinstropeksi diri, peka terhadap
sendi-sendi kehidupan, dan selalu mencari kesempurnaan, kesempurnaan hidup
di dunia maupun kesempurnaan di akhirat.
. Jiwa pada tingkat terendah disebut a/-Nafs al-Ammarah, yakni jiwa yang tercela.
Jiwa yang selalu mengajak kepada keburukan.*' Atau jiwa yang selalu meyuruh
kepada kejahatan, hal ini mengisyaratkan bahwa kecendrungan berbuat
keburukan datang dari dalam jiwa itu sendiri.

Al-Nafs al-Ammarah juga tergolong temannya setan. Setanlah yang selalu
setia kepadanya, memberikan janji-janji palsu, mengumbarkan angan-angan
kosong, menyampaikan kepadanya kebatilan, mengajaknya untuk berbuat
jahat, menghiasi kejahatan itu agar tampak indah baginya, memanjangkan
angan-angannya, dan memperlihatkan kebatilan sebagai kebajikan dan
keindahan.*

Jiwa pada jenis ini sudah dikuasai dan dikendalikan oleh hawa nafsu
sehingga potensi yang dikembangkan adalah potensi-potensi yang buruk.
Karena potensi yang buruk yang selalu dikembangkan, maka manusia yang
memilikinya lebih buruk atau jahat dari pada setan.

Manusia yang memiliki jiwa lawwamah termasuk manusia yang rugi,

karena manusia ini tidak berusaha mengeksploitasi potensi-potensi yang

“Ghafur, Tafsir Sosial ..., 309.
“al-Juauzyyah, al-Hambali, Ghazali, Tazkiah ..., 72.
Ibid ..., 73.
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dimiliki dan tidak berusaha memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
dimilikinya, padahal dia tahu akan potensi-potensi tersebut.

Apabila dilihat dari segi ancaman dari Allah SWT, jiwa jenis ini merupakan
jiwa yang penuh ancaman karena selalu ingkar, bahkan cenderung tidak

mempercayai akan kebesaran Tuhannya.





